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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peranan Ustadz Abdul Qadir Hasan Dalam Pengembangan 

Pesantren Persis Bangil 1958-1984”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah tentang 1) 

bagaimana biografi Ustadz Abdul Qadir Hassan? 2) bagaimana sejarah dan perkembangan 

Pesantren Persatuan Islam Bangil? 3) bagaimana respon masyarakat terhadap sosok Ustadz 

Abdul Qadir Hassan dalam mengembangkan Pesantren Persatuan Islam Bangil?. 

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah, adapun 

metode penulisan sejarah yang digunakan penulis dengan menggunakan beberapa langkah, yaitu 

heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik terhadap data), interpretasi (penafsiran) dan 

historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis 

(mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau). Sedangkan teori yang digunakan 

yaitu teori peranan menurut Levinson dan teori kepemimpinan menurut M. Karjadi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, 1) Ustadz Abdul Qadir Hassan 

adalah ulama ahli hadits dan fiqh sekaligus pengasuh Pesantren Persis Bangil tahun 1958-1984 

M. Ustadz Abdul Qadir Hassan dilahirkan di Singapura pada tahun 1914 M dan wafat pada tahun 

1984 M. 2) Persis berdiri pada 12 September 1923 M. Persis semakin dikenal ketika Ahmad 

Hassan bergabung di Persis. Pada Maret 1936 M, Pesantren Persis didirikan oleh Ahmad Hassan 

di Bandung, kemudian pada Maret 1940 M Pesantren Persis pindah ke Bangil. Setelah Ahmad 

Hassan wafat, pengasuh Pesantren Persis Bangil adalah Abdul Qadir Hassan. Pesantren Persis 

Bangil semakin mengalami peningkatan, seperti dibangunnya asrama putra dan putri, koleksi 

buku perpustakaan ditambah. Kemudian jumlah santri pada tahun 1960 hingga 1980an 

mengalami peningkatan. 3) Sejumlah pakar baik dari Muhammadiyah. NU maupun Persis 

sendiri memandang tokoh Abdul Qadir Hassan sebagai ulama yang aktif dalam memimpin 

pesantren, aktif menulis dan berusaha melanjutkan tradisi keilmuan ayahnya. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled “The Role of Ustadz Abdul Qadir Hassan In The Development of 

Pesantren Persis Bangil 1958-1984’’. Problem studied in this thesis is about 1) how biography 

Ustadz Abdul Qadir Hassan, 2) how history and development Pesantren Islam Bangil, 3) how the 

public response to the figure of Ustadz Abdul Qadir Hassan in developing Pesantren Persis 

Bangil. 

 Writing this thesis prepared using the methods of historical research , as for history 

writing method used by the author using several steps, is heuristics (data collection ), verification 

(critism of the data), interpretation (interpretation) and historiography (history writing). While 

the approach used is the historical approach (describes the events that occurred in the past ). 

While the theory used is the theory of the role according to Levinson and leadership theory by 

M. Karjadi. 

 From the results of research can be concluded. 1) Ustadz Abdul Qadir Hassan is expert 

scholars of hadith and fiqh well as caregivers Pesantren Persis Bangil years 1958-1984 AD. 

Ustadz Abdul Qadir Hassan was born in Singapore in 1914 AD and died in 1984 AD. 2) Exactly 

established on September 12, 1923 AD. Just getting known as Ahmad Hassan joined Exactly. In 

March 1936 AD, Pesantren Persis was founded by Ahmad Hassan in Bandung, then in March 

1940 AD Pesantren Persis moved to Bangil. After Ahmad Hassan 's death, Pesantren Persis 

Bangil caregivers are Abdul Qadir Hassan. Pesantren Persis Bangil increasingly improved, such 

as the construction of the hostel boys and girls, plus a library book collection. Then the number 

of students in the 1960s to the 1980s have increased. The system forces in 1968 AD transformed 

into a classical system. Learning materials in the 1960s to the 1980s increasingly added.The 

education system and teaching methods remain unchanged. 3) A number of experts both from 

Muhammadiyah, NU and Persis has seen figures Hassan Abdul Qadir as an active scholar in 

leading boarding schools, actively writing and try to continue the scientific tradition of his father. 

 


